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“Warna kelopak bunga itu lebih merah dibanding darah, wanginya begitu kuat sehingga mampu memikat
vampir mana pun. Jika seseorang memiliki bunga itu, maka ia akan menduduki posisi paling tinggi di antara
vampir-vampir yang lain.”

Suatu malam Kang Seo Yeong melihat teman sekolahnya dibunuh oleh seorang vampir tepat di depan
matanya. Untungnya, ia selamat berkat bantuan vampir lainnya bernama Louvrei yang berwujud remaja laki-
laki.
Seo Yeong sangat terpesona akan wajah Louvrei yang sangat imut. Apalagi ketika ia mendengar janji
Louvrei.

“Aku akan selalu menjagamu. Jadi, jangan percaya pada siapa pun, kecuali aku.”

Tapi, ia harus mematuhi satu syarat. Ia harus membantu Louvrei yang sebenarnya berusia 537 tahun untuk
mencari ‘Bunga Vampir’. Sementara itu serangan para vampir semakin gencar terhadap manusia karena
mereka mengganggap manusialah si pencuri. Mereka harus menemukannya secepat mungkin sebelum
kekacauan yang lebih besar terjadi …
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From Reader Review Vampire Flower for online ebook

Rifatus Sariroh says

Didn't finish it actually. Kayaknya harapan saya melambung terlalu tinggi. Mungkin karena sudah sering
melahap berbagai karya bertemakan vampir, jadi membaca ini agak hambar. Karakter tokoh wanitanya
hampir mirip dengan Bella Swan dari Twilight, dan karena saya mengikuti semua seri Twilight, membaca
Vampire Flower agak berasa gimana gitu. Terlalu mirip dengan Twilight. Dan dari awal sudah membuat
saya agak bosan.

Dan menurut saya ini adalah novel terjemahan Korea yang paling membosankan menurut saya. Tata
bahasanya mirip  fan fiction  buatan para fans untuk idola mereka dan kesannya masih alay.  Not blaming the
translator or publisher. But I think it's from the author.

Aprisia Heartfilia says

Good

Rofi says

Salah satu versi vampir yang agak aneh; menurutku. Walaupun selalu ada penjelasan yang "masuk akal"
menurut pengarang. Awal-awal membaca memang agak membosankan (salah satu alasan kenapa
membacanya agak lama), tapi ceritanya lumayan lah. Masih enak untuk dinikmati pembaca. Drama koreanya
brasa banget, haha.
Tipsnya sih, karena ini ada dua buku, persiapkan diri karena buku pertamanya gantung dan kalau penasaran
harus baca yang kedua (kalau diriku sih masih mikir-mikir buat baca yang kedua). Masih banyak yang cerita
gantung dibuku pertama, dan pengarang kayaknya ya memang berniat menyelesaikan dibuku kedua.

Kang Seo Yeong menurutku nggak banget, haha. Nggak tau deh dibuku dua bakal jadi menyenangkan atau
biasa-biasa saja.

Pramestya Ambangsari says

Ceritanya keren. Bikin lekas pengen tahu sekuelnya. Tapi sayang bahasanya kok agak muter-muter ya?

Yuk baca review lengkap di https://redbluestory.wordpress.com/20...

Monaria Yulius says

curios. next volume 2



Neimah Baidani says

fiuhh.... nyaris setahun....
hehehe...
takjub dengan buku ini yang tebelnya 500 an halaman...
tapi alurnya berjalan lambat di paruh awal..., bikin saya ngantuk dan akhirnya melepaskan buku ini.. ;)
tapi.., setelah nonton drama-nya.., hmmm.., saya jadi penasaran dengan bukunya.., dan akhirnya saya paksain
buat baca.. and... wow....

saya suka.., ceritanya.., meskipun bertele tele...
mengimajinasikan kehidupan vampir sehari hari...
bahwa ternyata.. ternyata.. ternyata...

-resensi-
cerita berawal dari kacaunya dunia vampir yang sudah hidup berdampingan dengan manusia ratusan tahun..,
karena adanya perjanjian vampir dan manusia yang dilakukan oleh lord yang merupakan pemimpin dunia
vampir dengan pemimpin dunia manusia.
namun, kematian lord vampir 15 tahun yang lalu membuat dunia vampir kacau..
setelah ditelusuri, kematian lord erat hubungannya dengan hilangnya bunga vampir 15 tahun yang lalu pula.
bunga vampir merupakan sumber kekuatan lord. sehingga hilangnya bunga vampir membuat lord kehilangan
kekuatan dan akhirnya mangkat.
usut punya usut, ternyata konon bunga vampir dicuri oleh manusia, sehingga banyak vampir kelas atas yang
mulai berkeliaran di dunia manusia untuk mencari bunga vampir tersebut. disamping itu, siapapun yang
memiliki bunga vampir atau dipilih oleh bunga vampir akan menjadi lord vampir. hal ini juga yang
mendasari Louvrei, vampir kelas atas peringkat satu mati-matian mencari bunga vampir.

cerita bergulir hingga akhirnya ia bertemu dengan seo young seorang siswi smu yang menurutnya memiliki
darah manis dan harum semerbak. Loui, panggilan Louvrei, mendekatinya dan membuat perjanjian
dengannya untuk membantu loui mencari bunga vampir...
waktu berlalu.., kehangatan dan keceriaan seo young ternyata membangkitkan perasaan hangat pada Loui
yang seperti es beku. sedangkan Seo young mulai terbiasa dengan perhatian dan penjagaan Loui dan
keberadaan Loui di sisinya.
sehingga pada akhirnya.., Seo young tak mampu melepaskan Loui, ketika akhirnya bunga vampir telah
ditemukan...

bagaimana kelanjutannya..? baca sendiri bukunya y.., dijamin pengen langsung baca yang kedua... ;)

hmm.., knapa bintang 3 ya..? ceritanya terlalu bertele tele.., mungkin karna awalnya ini adalah cerita
bersambung y...

but.., yes, i love the idea n the plot.. ;)



Dini Novita Sari says

meski agak tidak sabar menyelesaikan ceritanya, saking tebalnya, tapi membaca cerita fantasi-misteri ini
merupakan kesenangan tersendiri. :)

Hana Fumiko says

Sejujurnya aku lebih dulu nonton drama Vampire Flower ini baru baca novel nya. Jujur, komentar pertama
yang muncul sebelum nonton drama nya adalah "Seperti nya Korea ikut terjangkit virus GGS, sampai-
sampai mereka bikin drama tentang vampir :v ---- saat itu aku belum tau kalau drama ini ternyata ada novel
nya"
Pas nonton drama nya sih biasa aja ya cuma yang jadi Loui nya disana imut banget truz yang jadi Lecca nya
tengil gitu tapi tetap aja ganteng maksimal. Kemudian pas lagi stalking twitter nya @penerbitharu eh
ternyata @penerbitharu udah terbitkan novel ini, dan beberapa bulan kemudian (tepat nya 6 hari yang lalu
dimulai dari aku tulis review ini) aku beli novel nya 2 sekaligus (Karena novel ini ada seri 1 dan 2). Dan saat
itu aku tidak bisa berhenti membaca novel ini.

Padahal novel ini mempunyai latar belakang Korea namun nama-nama vampir di dalamnya gak pake nama
korea ^_^. Kisah ini dimulai dengan perjanjian antara vampir (Louvrei) dan manusia (Seo Yeong) dengan
latar belakang untuk menemukan bunga vampir yang bisa memberikan posisi Lord bagi siapapun yang
memilikinya. Disini, Louvrei diceritakan adalah vampir yang paling kuat diantara vampir lainnya karena saat
bayi ia meminum darah ayahnya yang juga termasuk salah satu dari 7 vampir tertinggi demi bertahan hidup.
Louvrei yang sangat membenci manusia pada akhirnya mulai mengurangi kebenciannya terhadap manusia
setelah ia membuat perjanjian dengan Seo Yeong. Ia merasa tangan hangat Seo Yeong membuat ia merasa
lebih cerah dan memberikan kenyamanan.

Seo Yeong yang notabene nya adalah manusia menjadi kelemahan Louvrei serta sasaran empuk saingan
Louvrei (Achel) untuk mengalahkan Louvrei dalam persaingan merebut posisi Lord. Karena tidak ingin Seo
Yeong terluka, Louvrei memerintahkan Ken (serigala yang berwujud seperti bola bulu putih yang imut
namun saat bertarung menjaga tuannya ia akan berubah menjadi serigala yang menyeramkan) untuk menjaga
Seo Yeong.

Masing-masing tokoh yang dibangun benar-benar sangat kuat. Cerita yang disajikan dengan berbagai macam
konflik membuat alur cerita menjadi lebih menarik. Imajinasi benar-benar dibutuhkan saat membaca novel
ini. Namun sayang, cerita di novel Vampire Flower seri 1 ini benar-benar gantung dan mewajibkan kita
harus baca seri 2 nya.

Rafandha says

Banyak manusia yang tidak peduli dan mengira hanya merekalah yang hidup di dunia ini. Akan tetapi,
sebenarnya ada dunia lain yang tersembunyi di ruang yang disebut 'bumi' ini. - hlm 30

Vampire Flower[1] mengisahkan tentang seorang gadis bernama Se Yeong yang terpaksa melakukan
perjanjian dengan seorang vampire berwujud remaja laki-laki bernama Loui. Perjanjian itu bertujuan satu
hal: mencari bunga vampire. Namun, mencari benda tersebut tidak semudah yang ia kira. Tidak ada yang



tahu wujud bunga vampire, serta tak ada petunjuk apapun. Belum lagi, keadaan di dunia vampire juga sedang
bergejolak karena posisi Lord yang kosong. Bersama Loui, Akshan, Baek Han, dan Lecca, Seo Yeong
melakukan perjalanan menegangkan mencari bunga vampire.

Aku membaca novel ini setelah menamatkan drama Korea tentang vampire dengan judul Orange
Marmalade. Namun, kedunya berbeda. Jika Orange Marmalade memiliki kisah yang manis khas anak SMA,
tidak demikian dengan Vampire Flower. Novel ini memiliki cerita yang sangat segar. Mungkin banyak yang
bilang bahwa ceritanya mirip dengan novel vampire terkenal: Twilight. Tapi, Vampire Flower lebih daripada
itu.

Cerita tentang dunia vampire ini jauh lebih kompleks dan penuh intrik sehingga membuatku langsung jatuh
cinta. Karakter seorang gadis yang memiliki perjanjian dengan vampire, kebingungan, sampai akhirnya
terpesona dengan karakter Loui pun dibuat reasonable. Artinya, nggak langsung jatuh cinta begitu saja.
Tokoh Loui pun dibuat tidak sempurna. Meski ia memiliki kemampuan yang banyak (membaca pikiran,
mengeluarkan api, dan terbang), ia memiliki luka yang ia simpan sendiri, sehingga terkesan lebih humanis
(atau vampiris, ya?) Tokoh pendukungnya pun tidak dibuat sambil lalu. Semuanya pas tepat pada porsinya,
jadi tidak ada kesan bahwa tokoh tersebut tidak penting.

Scene demi scene dibangun dengan kokoh--nyaris tanpa plot hole ditambah dengan adegan yang
menegangkan. Dua dunia disajikan dengan detail yang believable dan membuat kita tidak merasa asing lagi
dengan keadaan yang terjadi di dalam novel. Konflik besarnya pun dibangun perlahan sehingga kita dapat
mengikutinya dengan nyaman.

Yang menurutku kurang dari novel ini adalah suasana Koreanya. Mungkin karena kebanyakan tokohnya
memiliki nama 'luar' dan tidak seperti nama korea, jadi aku membayangkan kisah ini tidak terjadi di Korea.
Meskipun penggunaan sapaan seperti Hyung, -agassi, tetap ada, tapi itu tidak banyak membantu. :(

Di novel Vampire Flower[1] ini disajikan latar belakang kisah yang menurutku akan berperan penting di
Vampire Flower[2]. Namun, bukan berarti novel ini tidak bisa dinikmati sendiri. Cerita di Vampire Flower
akan menyingkap apa yang dimaksud dengan bunga Vampire sehingga menurutku tetap menarik untuk
diikuti. Akhir yang bikin penasaran membuatku gregetan. Namun, sejatinya, karena ini novel bersambung,
tetap kudu wajib baca yang kedua, ya. :p

Singa yang menggigit mangsanya, tentu saja tidak akan melepas mangsanya. Meskipun singa itu adalah
singa tua yang sudah tidak bergigi, binatang buas tetaplah binatang buas. --hlm 61

Riadhea says

Totally bad!!! Tata bahasa yang menurut saya alay banget dan gak banget. Seperti yang saya bilang tadi
bahasanya terlalu berlebihan dan terlalu kekanak-kanakan. Entah itu karena terjemahnya atau karena
memang dari penulis aslinya. Bagi pecinta novel romance atau yang suka GGS cocok banget baca novel ini
hehehehe.
Misalnya seperti:
"Bam!! Ucapan Jack terhenti ketika tiba-tba pintu kamarnya terbuka [pg.294].

"Kau masih tidak ingin bicara?"



"Hiks..." [pg.356]

"Seo Yeong yang sebelumnya berpikir bahwa Loui sedikit tertarik padanya tidak bisa menyembunyikan
kekecewaanya. Bagimana jika kucoba bertanya padanya? [pg.368]

Entahlah kedua tokoh utamanya digambarkan terlalu naive dan sempurna, seperti yang kita ketahui penulis
novel adalah orang Korea, jadi bisa ditebak hehehehehe. Celakanya saya membeli dua seri novel ini. Baik ini
dia sedikit spoilernya.

Kang Seo Yeong gadis berusia 18 tahun yang hidup sebatang kara suatu hari ditolong oleh seorang vampire
Louvrei ketika ia terancam oleh temannya yang berubah menjadi vampire kelas bawah. Dunia vampire
sedang kacau balau, oleh sebab itu banyak manusia yang menjadi korban vampire. Kacaunya dunia vampire
disebabkan Lord atau vampire tertinggi di dunia vampire mati menjadi debu karena kehilangan bunga
vampire. Seo Yeong diminta Loui (panggilan Louvrei) untuk mencari bunga vampire itu. Ia dan Loui
melakukan perjanjian antara manusia dan vampire untuk mencari bunga vampire.Motivasi Loui mencari
bunga itu adalah...

Yap bisa dibilang ini murni human error diri saya terlanjur membeli novel ini. Sudah tahu tidak menyukai
novel romance tetep aja beli cuma gara-gara covernya syantek syekali. Sebenarnya saya enggan
menyelesaikan novel ini. Karena saya ingat reading challenge saya baca sampai habis dengan sedikit
melirik-lirik novel Brisngr yang meggoda untuk dilanjutkan dibaca.

Selsa Chintya says

Vampire Flower karya Shin Ji Eun.
Kisah vampir yang berbeda dari kisah-kisah vampir yang kita tahu.
Awalnya agak malas baca naskah yang panjangnya waaaww. 518 halaman. Namun, setelah membaca satu
bab semakin ketagihan.
Tidak menyangka akan ada kisah rumit di balik kehidupan vampir yang diciptakan oleh Shin Ji Eun. Dan
berlanjut ke buku kedua. Hahaha.
Para pembaca yang lain pasti penasaran, ya? (Aku sih enggak :p udah tau cerita kelanjutannya bakal gimana,
sih. hehehe.)

Sebenarnya cerita ini bagus. Tapi akhirnya aku harus menahan rasa mangkel. Serius! Sejak awal baca prolog,
bab 1, dan bab berikutnya agak terganggu dengan adanya banyak kesalahan dalam naskah.
Yang paling mengganggu sih peletakan tanda hubung (-) yang tidak tepat.
Ya mungkin kurang teliti, sih.
Mungkin kalau aku yang ngecek naskah dan menemukan yang seperti itu di naskah yang sudah dicetak
rasanya bakal malu sendiri.
Tapi di bab-bab akhir sudah tidak banyak terlihat kesalahan. Yang paling terlihat memang di awal-awal
buku.

Untuk cerita dan keseluruhan isi, buku ini recommended untuk semua pembaca yang suka dengan novel
fantasy.
Ditunggu lanjutannya, yaa. ^^



Fanny says

Damn. Covernya udah oke banget (toh beli buku ini juga gara-gara terpikat sama covernya), dan aku juga
suka novel tentang vampir. Sayangnya ceritanya cukup standar buat novel-novel dengan tema yang sama.

Selama baca novel, aku agak ngerasa ga suka sama character utamanya. Di satu sisi polosnya kebangetan,
dan disisi lain aku bingung antara mau nganggep dia beneran segitu 'pemberaninya' ato emang mungkin dia
udah gila...lol. Dannn hubungan dia sama orang yang dia suka itu, dalam waktu yang singkat (cuman 2 bulan
loh), harusnya ga berkembang sepesat itu sih. But then again this is a teen-romance novel... lol.

Dan juga, penjelasan tentang dunia di novel ini cukup rumit, ga simpel2 amat, tapi juga agak bikin ketawa.
Bayangin, di dunia yang katanya lagi terjadi pembunuhan massal oleh para vampir, pemerintah cuman
ngehimbau masyarakat buat ga keluar malem2 dari rumah mereka. Seolah-olah dengan diem di rumah pas
malem hari, vampir2 jadi ga bisa masuk ke rumah mereka buat ngebantai seisi rumah XD Pembunuhan
massal buat setingkat yang diceritain di novel harusnya udah bikin orang ga peduliin sekolah diliburin ato
ngga sih. Masyarakatnya harusnya udah pada panik mau kabur ke negara lain.

Cara penulisan novelnya juga jadi salah satu poin yang bikin tersiksa pas baca. Karena di beberapa bagian,
ada penjelasan yang repetitif setelah character tertentu ngomong secara langsung.

Contoh:
"Ah aku hari ini mau ke pasar ah, mau beli indomie," Gumam bunga sambil tersenyum.
Bunga tiba-tiba mendapat ide untuk pergi ke pasar, dimana nanti dia akan membeli indomie. Bunga pun
tersenyum dengan puas.

Pattern kaya gini aku liat disepanjang novel. Toh di awal udah jelas Bunga bilang mau ke pasar, perlu kah
dibikin penjelasan lagi yang mempertegas kalo si Bunga ini mau ke pasar?

Tapi terlepas dari itu semua, "Vampire Flower" yang di cari sama orang2 di buku ini jadi salah satu poin plus
yang bikin aku tetep baca. Cukup bikin penasaran, dan bikin ceritanya ga terlalu datar.

Overall, it's a so-so book for me :| Jadi ragu sama buku ke-2nya...

Winda says

ceritanya menyenangkan untuk diikuti

Sisca wiryawan says

Kisah yang berjudul provokatif ‘Vampire Flower’ ini menarik karena menggabungkan berbagai unsur.
Fantasi. Sedikit misteri. Cinta. Petualangan. Persahabatan. Trauma. Dilema. Dendam. Persaingan.
Pengkhianatan. Bahkan perang antar berbagai pihak ...

Ini kisah vampir jenis baru yang fresh dan menekankan psikologi (perasaan) vampir! Pengarang tidak
terjebak plot-plot vampir yang ada sebelumnya. Ia menggambarkan dunia vampir yang berbeda dengan



istilah-istilah dan aturan-aturan yang berbeda. Misalnya Louvrei mempunyai werewolf, padahal biasanya
werewolf merupakan musuh vampir (bukankah werewolf = manusia serigala, tapi werewolf dalam novel ini
merupakan serigala).

Baca selengkapnya di :
http://bookluvluv.blogspot.com/2015/0...

Rizcha Mawadah says

Judul: Vampire Flower 1
Penulis: Shin Ji Eun
Diterbitkan oleh: Penerbit Haru
Jumlah halaman: 518 halaman
Tahun terbit: Agustus 2015 – cetakan pertama

Sinopsis:
“Warna kelopak bunga itu lebih merah dibanding darah., wanginya begitu kuat sehingga mampu memikat
vampir mana pun. Jika seseorang memiliki bunga itu, maka ia akan menduduki posisi paling tinggi di antara
vampir-vampir yang lain.”

Akhir-akhir ini santer terdengar adanya pembunuhan oleh para vampir. Kang Seo Yeong tahu ia seharusnya
tidak berkeliaran di malam hari. Namun suatu malam, ia melihat temannya dibunuh oleh vampir tepat di
depan matanya.

Seorang vampir lain bernama Louvrei yang berwujud seperti remaja laki-laki, menawarkan bantuan pada
Seo Yeong. Hanya sati syarat yang Louvrei minta: Seo Yeong harus membantunya mencari ‘Bunga Vampir’.

Di tengah ketakutannya, Seo Yeong terpesona pada Louvrei. Apalagi saat vampir berumur ratusan tahun
dalam wujud pemuda itu berjanji, “Aku akan selalu menjagamu. Jadi, jangan percaya pada siapa pun kecuali
aku.”

Bisakah mereka berdua menemukan ‘Bunga Vampir’?

Review:
Cuap-cuap dikit dulu ya baru mulai ngereview. ^^

Ini novel pertama tentang vampir dari Korea yang aku baca. Kalau untuk drama sih udah ada empat dan
salah satunya terinspirasi dari novel ini. Jadi novel ini sudah ada dramanya, sebenernya mini drama sih.
Cuma 6 episode dan total durasinya cuma 1 jam lebih dikit. Hehehehe.

Aku sengaja nonton dramanya dulu biar dapet visualisasi yang bagus waktu baca novelnya. Dan bener kan,
tiap kali baca novelnya dan ada Loui di dalamnya aku selalu membayangkan pemain dramanya. Namanya
Seo Jae Hyung dari A-Jax. Aku belum ngepoin lebih lanjut soal pria satu ini. Nanti aja ya. ^^

Sebelum aku nulis sinopsis versiku, kenalan dulu sama tokohnya yuk. Aku nggak sebutin semuanya tapi
yang sering muncul dan nggak bikin spoiler berlebihan. Hihihihi. Buat catatan, banyak pria tampan dari
dramanya di tokoh-tokoh ini.



Louvrei atau biasa dipanggil Loui. Tokoh utama vampir di buku ini. Dia vampir muda nan tampan yang
memiliki masa lalu tidak mengenakkan. Masa lalu yang membuatnya tersiksa sepanjang hidupnya.

Seo Yeong. Gadis manusia biasa yang tanpa sengaja terikat perjanjian dengan Loui untuk membantunya
mencari ‘Bunga Vampir’.

Achel. Vampir yang konon tertua di dunia vampir. Dia juga sedang mencari ‘Bunga Vampir’ seperti Loui
untuk menjadi ‘Lord’ – posisi tertinggi di dunia vampir. Karena itu Achel dan Loui berselisih. Achel
memiliki ambisi yang tinggi soal ‘Bunga Vampir’ dan ‘Lord’ karena sisa umurnya yang akan habis.

Akhan. Penjaga Loui dari suku bayangan.

Bae Khan. Penjaga Loui yang juga saudara Loui secara tidak langsung dan merupakan ‘Half’ – makhluk
yang bukan vampir dan bukan bukan manusia. Ia manusia tapi memiliki sedikit kekuatan tapi tidak lebih
kuat dari vampir. Gitu lah pokoknya.

Ken. Penjaga Loui yang berwujud serigala tapi sepertinya bisa mengecil dan beratnya ringan seperti kapas.
Aku nggak punya bayangan soal Ken. Tapi sepertinya dia menggemaskan sekaligus mengagumkan. ^^

Lecca. Vampir dengan rambut merah yang genit dan suka bergurau. Kalo sudah liat dramanya pasti suka
senyum-senyum gaje baca kelakuan Lecca trus pengen mukul kepala Lecca deh. Hehehehehe.

Jack. Vampir yang berpengetahuan tinggi. Suka dengan buku-buku. Sering dikunjungi Loui untuk meminta
saran. Dan vampir ini berpihak pada Loui.

Sinopsis versiku==>
Seo Yeong dan Loui tidak sengaja bertemu saat Seo Yeong hendak bertemu dengan temannya. Tapi ternyata
temannya itu sudah dibunuh oleh vampir lain dan Loui malah menyamar menjadi teman Seo Yeong itu. Seo
Yeong yang mengetahui hal yang dilakukan Loui merasa ketakutan. Tapi Loui malah memanfaatkan Seo
Yeong untuk membuat perjanjian dengannya. Agar Seo Yeong bisa membantunya menemukan ‘Bunga
Vampir’ dan Loui juga menawarkan untuk menjaganya, jadi Seo Yeong menyetujui perjanjian itu begitu
saja.

Kebersamaan mereka yang tanpa sengaja membuat mereka saling mengenal lebih jauh satu sama lain juga
membuat Seo Yeong berkali-kali berada dalam bahaya. Seo Yeong yang berkali-kali dalam bahaya, berkali-
kali juga diselamatkan oleh Loui. Bahkan bahaya-bahaya itu yang semakin membuka misteri-misteri yang
ada di dunia vampir. Misteri yang tidak pernah mereka duga.

Ketika akhirnya fakta tentang ‘Bunga Vampir’ diketahui, dan faktanya jauh berbeda dari pendapat mereka
selama ini, Loui merasa tak bisa melepaskan Seo Yeong. Ia dihadapkan pada pilihan yang sulit. Bahkan
sebelumnya dia baru saja mengetahui fakta yang sebenarnya tentang masa lalunya. Masa lalu yang dia pikir
terlalu tidak mengenakkan dan menyiksa ternyata tidak seburuk itu.

My Review==>
Gimana sinopsis versiku? Anehkah??? Ini baru pertama kali nulis dengan format gini. Biasanya acak adut
nggak jelas. Dan ini sudah ketiga kalinya harus menjelaskan soal novel ini. Excited banget aku. ^^

Dilihat sekilas mungkin orang bakal mikir, ‘Ah, kisah vampir dengan manusia. Apanya yang beda?
Kayaknya sama aja.’ Wah, itu pemikiran yang salah banget. Padahal, dari awal baca blurbnya udah ngerasa



banget ada perbedaan. Tapi nggak nyangka aja perbedaannya sebesar ini. Fakta-fakta yang ada di dalamnya
juga bener-bener belum pernah aku temui di novel yang pernah kubaca. Atau di drama korea yang kutonton.
^^ Padahal dari infonya, Shin Ji Eun ini terinspirasi dari Seri Twilight saga loh.

Aku suka dengan alurnya yang lambat tapi menegangkan. Aku suka cara penulisnya mengeluarkan jawaban
dari misteri-misteri yang ada. Kemudian jawaban itu malah menjadi misteri baru yang harus dipecahkan lagi.
Kemudian kalimat-kalimat yang ada untuk menjelaskan misteri demi misteri dan jawaban dari suatu misteri
benar-benar ringan dan menyenangkan. Tidak terduga sih tapi juga mengalir. Jadinya sebagian besar hal itu
sering membuatku tercengang dan berujar ‘ah….’ Hehehehehe

Aku suka karakter Seo Yeong yang kuat dan tegar di sini. Meskipun sifat alami manusia dan wanitanya tidak
bisa hilang sama sekali. Porsi Seo Yeong yang cerdik, tegar, bisa berpikir dengan tenang dalam situasi
semenegangkan apa pun terbagi rata dengan Seo Yeong yang cengeng karna merasa tidak bisa berada di sisi
Loui selamanya dan juga sisi Seo Yeong yang gampang panik ketika Loui terluka. Dia manusia unik yang
membuat Lecca bahkan kagum.

Loui Loui Loui. Karakter Loui di sini memang dingin, tegas, hanya peduli pada tujuan utamanya saja dan
agak sulit memahami tingkah manusia, terutama Seo Yeong. Bahkan Loui sering panik karna menyangka
yang tidak-tidak soal tingkah Seo Yeong sampai tidak peduli lagi dengan sekitarnya. Hal ini menandakan
kalau Loui juga bukan makhluk sempurna. Sekalipun dia vampir yang katanya dingin dan tidak berhati
nurani, tapi Loui berbeda.

Kesamaan Loui dan Seo Yeong terletak pada masa lalu dan keadaan hati masing-masing. Mereka sama-sama
merasa kesepian karena masa lalu dan latar belakang keluarga masing-masing. Dan mereka juga tidak
mendapatkan cukup kasih sayang dari keluarga masing-masing. Yah, meskipun pada dasarnya vampir
memang kesepian tapi semua yang pernah terjadi di kehidupan Loui membuat vampir itu bersandar pada Seo
Yeong. Sedangkan Seo Yeong sendiri yang merasa tidak pernah ada yang berniat melindunginya,
mendapatkan perlindungan dari Loui membuatnya senang. Mereka merasa bisa saling memahami satu sama
lain.

Akhir yang bahagia itu selalu ada. Tapi diputusnya novel ini pada saat sedang asik-asiknya benar-benat
membuat gemas. Novel ini sudah dikabarkan akan terbit sejak Desember 2014, dipromosikan di novel Single
Ville. Baca sinopsisnya aja udah bikin penasaran, eh ternyata waktu bukunya datang malah ngeliat bakal ada
buku kedua. Waktu itu aku gemas dan penasaran banget, kira-kira kapan buku kedua bakal terbit. Aaaahhh!!!
Ternyata dibuat syok lagi kalo buku 2 bakal terbit bulan depan, iya September. Ada seneng juga sedih.
Gimana harus membagi uang untuk buku-buku ini??? Hiks.

Dan sepertinya bukunya sampai buku dua ajah??? Ya sudah, harus sabar nunggu sampe pertengahan bulan di
bulan September buat ngobatin rindu ke Loui dan rasa penasaran sama cerita buku ini.

See you at next review. Vampire Flower Book 2. ^^

5 of 5 star for this book

Ps: Ada yang protes karna kualitas kertas buku ini nggak seperti biasanya. Aku juga syok awalnya, tapi aku
nikmatin ajah bukunya bagus kok. Lagian kan agak ringan jadinya kalo kualitas kertasnya kayak gitu.
Hehehehehe. ^^


